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BAB III 

MASUK DAN BERKEMBANGNYA ALIRAN KEROKHANIAN SAPTA 

DARMA DI DESA BALONGDOWO 1985 – 2015 

 

A. Sejarah masuknya Aliran Kerokhanian Sapta Darma 

Aliran Kerokhanian Sapta Darma muncul di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia setelah kemerdekaan 17 Agustus 1945, tepatnya pada tanggal 27 

Desember 1952, Hardjosopoero sebagai penerima wahyu, mendapat perintah 

untuk menyebarkan Aliran Kerokhanian Sapta Darma kepada umat manusia 

sebagai pegangan hidup setelah mengalami revolusi fisik yang cukup besar 

menjelang proklamasi kemerdekaan. 

Hardjo Sapuro lahir pada tahun 1910 di desa Sanding yang terletak di 

sebelah barat pasar lama Pare, termasuk desa Pare, Kabupaten Kediri Propinsi 

Jawa Timur. Setelah lulus dari Sekolah Rakyat pada tahun1925 Hardjo Sapuro 

mulai bekerja sebagai pemangkas rambut, selain itu Hardjo Sapuro juga 

mempunyai pekerjaan sampingan yaitu membuat kasur dan membuat 

blangkon. Menginjak usia 26 tahun, Hardjo Sapuro turut aktif dalam gerakan 

PESINDO (Pemuda Sosial Indonesia) di Pare, aktif dalam SPR (Staf 

Pertahanan Rakyat) dan Comando Order Distrik Militer sampai penyerahan 
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kedaulatan, lalu Hardjo Sapuro mengundurkan diri dan bekerja kembali 

sebagai pemangkas rambut dan hidup sebagaimana biasanya.41 

Pada suatu hari tepatnya tanggal 27 Desember 1952 pukul 01.00 

malam hari setelah pulang dari rumah temannya, Hardjo Sapuro mengalami 

suatu kejadian yang tak pernah dialami sebelumnya. Badannya serasa ada 

yang menggerakkan atau menggetarkan secara otomatis tanpa dapat dicegah 

dan dikendalikan. Gerakan itu mengarahkan badannya menghadap ke Timur, 

ketika Hardjo Sapuro mencoba menggerakkan badannya kearah lain tetapi 

secara otomatis dikembalikan menghadap ke Timur lagi sampai berulang kali 

dan berhenti pada pukul 05.00 (pagi).42 

Keesokan harinya peristiwa yang dialaminya diceritakan kepada salah 

satu temannya dan anehnya ketika Hardjo Sapuro sampai di rumah temannya 

itu tiba-tiba Hardjo Sapuro dan temannya mengalami hal yang serupa dengan 

apa yang dialami pada malam harinya, yaitu badan terasa digerak-gerakkan 

oleh sesuatu yang ghaib. Kejadian serupa selalu dialami Hardjo Sapuro ketika 

mengunjungi teman-temannya yang lain, sampai tujuh orang jumlahnya. 

Gerakan tersebut menurutnya adalah “wahyu (ilham)”, sesuatu berkah 

atau komunikasi langsung dari Tuhan, bukan doktrin atau teori intelektual 

yang mungkin diperoleh melalui perantaraan seseorang manusia.43 Wahyu 

                                                      
41 Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, (Jakarta : CV. Haji Mas 

Agung, Cet. III, 1990), 79. 
42 Ilyas, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di Indonesia, 152. 
43 Subagya, Kepercayaan Kebatinan Kerohanian Kejiwaan dan Agama, 76-77. 
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yang dimaksud oleh Hardjo Sapuro tersebut untuk pertama kali diterimanya, 

wahyu ini berisi ajaran persujudan dan tata caranya. Untuk wahyu berikutnya 

diterima Hardjo Sapuro berturut-turut dan terjadi selisih setahun dengan 

wahyu sebelumnya. Wahyu-wahyu itu terdiri dari ajaran ngracut atau racut44, 

simbol45, wewarah tujuh46, sesanti47, terakhir wahyu gelar Sri Gutama48, 

Panuntun Agung Sapta Darma49, dan Hardjosapuro mendapat wahyu lagi 

yang berisi perintah penggantian nama dari Hardjo Sapuro menjadi “Sri 

Gutama”. Sri artinya ratu dan Gutama artinya berbudi luhur, jadi Sri Gutama 

artinya adalah raja yang merajai semua orang yang berbudi luhur. Wahyu ini 

didapat pada hari selasa Kliwon tanggal 27 Desember 1955 pukul 24.00 dan 

melalui wahyu itu pula ia dilantik pemimpin Sapta Darma. 

Hardjosapoero pertama kali menyampaikan Aliran Kerokhanian Sapta 

Darma adalah kepada teman-teman terdekatnya, kemudian disampaikan 

kepada masyarakat di sekitar lingkungan tempat Hardjosopoero tinggal yaitu 

di Kota Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur. Semenjak itu, cerita tentang 

                                                      
44 Wahyu racut adalah memuat ajaran tentang tata cara rohani manusia untuk mengetahui alam 

langgeng atau melatih sowan atau menghadap Hyang Maha Kuasa.  
45 Wahyu simbol adalah asal mula, sifat watak, dan tabiat manusia itu sendiri, serta bagaimana 

manusia harus mengendalikan nafsu agar dapat mencapai keluhuran budi. 
46 Wewarah tujuh adalah kewajiban hidup manusia di dunia sekaligus merupakan pandangan hidup dan 

pedoman hidup manusia. 
47 Wahyu sesanti adalah membuktikan suatu etika atau ciri khas Sapta Darma yang menitik beratkan 

kepada warganya harus membahagiakan orang lain. 
48 Sri Gutama adalah Sri artinya ratu dan Gutama artinya berbudi luhur, jadi Sri Gutama artinya adalah 

raja yang merajai semua orang yang berbudi luhur. 
49 Panuntun Agung artinya pemimpin jalan kebenaran sebagaimana seorang Nabi atau Sang Budha. 
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Aliran Sapta Darma mulai menyebar ke daerah-daerah lain sekitar Kota Pare, 

seperti Jombang, Mojokerto, Sidoarjo, Surabaya, dan masih banyak lagi.50 

Dalam perjalanan Hardjosopoero dan para pengikutnya ke daerah-

daerah dan kota-kota lain, biasanya Hardjosopoero melakukan “peruwatan” 

adalah semacam ritual untuk membuang hal-hal yang dianggap tidak baik. 

Peruatan ini biasanya dilakukan di tempat-tempat yang dianggap keramat, 

seperti makam-makam tua, pohon, benda-benda pusaka, roh-roh sesat, roh-roh 

penasaran dan lain sebagainya. Tujuan dari peruatan ini adalah untuk 

memintakan ampun kepada Yang Maha Kuasa atas dosa-dosa dan 

dimohonkan tempat kepada manusia yang hidup maupun yang telah 

meninggal.51 

Di Kota Sidoarjo khususnya di Desa Balongdowo rt. 01 rw. 02 

Kecamatan Candi, Aliran Kerokhanian Sapta Darma mulai berkembang pada 

tahun 1985 yang dibawa oleh salah seorang warga Kota Bangil Pasuruan 

bernama Pak Kusen, Pak Kusen mengenal Aliran Kerokhanian Sapta Darma 

dari salah seorang temanya yang berasal dari Buduran Sidoarjo yang bernama 

Pak Karim. Semenjak itu Aliran Kerokhanian Sapta Darma langsung banyak 

diminati oleh warga sekitar, sehingga didirikan perkumpulan di rumah salah 

satu warga yang sekaligus ditunjuk sebagai Tuntunan Sanggar pertama kali 

saat itu, yang bernama Pak Miskan untuk melakukan sujud bersama di 

                                                      
50 Hadi Sanadi (ketua Tuntunan KSD Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 09 April, 2016. 
51 Ibid. 
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rumahnya, sanggar yang berada di rumah Pak Miskan biasa disebut dengan 

sebutan sanggar “Dompleng” yang dalam bahasa Indonesia artinya adalah 

“ikut”. Jadi sanggar “Dompleng” adalah sanggar yang masih ikut atau 

menyatu dengan rumahnya tuntunan sanggar.52 

Pengembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma pada waktu itu 

adalah dengan cara pangusadan, yaitu istilah untuk penyembuhan di jalan 

Tuhan. Artinya melakukan penyembuhan itu dilaksanakan atas kuasa dan 

sesuai dengan petunjuk-petunjuk dari Hyang Maha Kuasa. Cara pangusadan 

ini menjadi salah satu alternatif bagi warga ketika ada keluarganya yang sakit, 

karena memang pada saat itu warga Desa Balongdowo belum banyak 

mengenal tentang rumah sakit dan puskesmas. Semenjak itu Aliran 

Kerokhanian Sapta Darma ini semakin berkembang, awalnya datang hanya 

untuk pengobatan tapi setelah itu banyak pula yang menjadi penganut Aliran 

Kerokhanian Sapta Darma.53 

Bagi orang yang melakukan pertolongan ini dengan cara pangusadan, 

dilarang sama sekali mengharapkan balas jasa atau pamrih, berupa apapun, 

melainkan berdasarkan cinta kasih atau belas kasihan, jadi semata-mata 

menjalankan sifat dan sikap Kerokhanian Allah Hyang Maha Kuasa. Tetapi 

cara pengembangan dengan jalan pengusadan ini tidak berlangsung lama, cara 

                                                      
52 Ibid. 
53 Ibid. 
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ini mulai banyak ditinggalkan oleh warga karena keingintahuan lebih mereka 

untuk mempelajari dan mendalami Aliran Kerokhanian Sapta Darma.54 

B. Perkembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo 

Aliran Kerokhanian Sapta Darma sendiri bukanlah agama, tetapi 

penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga siapapun 

yang ikut ke dalam Aliran Kerokhanian Sapta Darma diperbolehkan karena 

Aliran Sapta Darma merupakan wadah untuk seluruh umat manusia yang 

mengikuti Sapta Darma.55 

Perkembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo 

dapat dilihat dari:  

a. Perkembangan Warganya 

Di dalam Aliran Kerokhanian Sapta Darma pengikut atau penganut 

Aliran ini disebut sebagai warga Sapta Darma. Sejak masuk dan dikenalnya 

Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo pada tahun 1985, 

kebanyakan penganut Aliran Kerokhanian Sapta Darma adalah para sesepuh 

tetapi banyak diantara penganut saat ini yang masih anak-anak kecil dan 

remaja.56 

Untuk para remaja biasanya dilakukan kegiatan 2 minggu sekali, dan 

kegiatan mereka biasanya tidak terpaku pada satu sanggar saja, akan tetapi 

kegiatan mereka dilakukan di sanggar-sanggar lain dengan cara bergiliran, 

                                                      
54 Ibid. 
55 Hadi Suprayitno (ketua umum PERSADA Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 16 April, 2016. 
56 Ibid. 
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dengan tujuan sebagai ajang silaturahmi dan memberikan semangat dalam 

meramaikan sanggar dan melakukan sembahyang atau sujud bersama di 

sanggar. Dan untuk anak-anak kecil, kegiatan mereka biasanya dilakukan 

setiap 6 bulan sekali, yaitu dengan cara mengunjungi tempat wisata, disana 

mereka diajak bermain tetapi juga dengan mengajarkan ajaran Sapta Darma, 

seperti diajarkan cara duduk bersila atau bersimpuh yang benar, diajarkan cara 

ketika tangan bersendekap, diajarkan ketika sujud, dan lain sebagainya.57 

Dilain hal, perkembangan warga Aliran Sapta Darma di Desa 

Balongdowo pernah mengalami kemunduran disaat adanya pemberontakan 

G30-S/PKI, pada tahun ini masyarakat mulai masuk ke dalam agama-agama 

yang telah diakui oleh pemerintah, karena pada saat itu masyarakat yang tidak 

memeluk salah satu agama disebut sebagai PKI (Partai Komunis Indonesia). 

Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo pada waktu itu juga 

mendapat pengawasan dari pihak kepolisian, akan tetapi kerena ajarannya 

dianggap tidak melenceng atau sesat, maka ajaran ini diberi ijin dan 

kebebasan dalam menjalankan ibadahnya.58 

Perkembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma mulai mengalami 

kemajuan kembali pada tahun 1992, hal ini ditandai dengan didirikannya 

Sanggar yang bersifat umum, tidak lagi ikut atau menyatu dengan rumah Pak 

Miskan. Sanggar yang bersifat umum dan berada di daerah-daerah disebut 

                                                      
57 Ibid. 
58 Hadi Suprayitno (ketua umum PERSADA Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 16 April, 2016. 
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dengan sanggar Candi Busana, tujuan pembangunan sanggar adalah agar 

kegiatan warga dapat lebih optimal. Tanah yang digunakan saat itu adalah 

tanah yang dihibahkan oleh salah satu warga Sapta Darma.59 

b. Perkembangan Lembaga  

Dengan kemajuan saat ini, adanya para penganut remaja dan dewasa, 

maka perlu dibentuk sistem kepengurusan agar lebih terorganisir. Sistem 

kelembagaan yang semula hanya ada tuntunan di daerah yang bertugas 

membantu mengawasi para warganya agar Aliran Kerokhanian Sapta Darma 

tidak disalah gunakan, kemudian diperbaharui untuk meningkatkan kinerja 

dalam kepengurusan Aliran Kerokhanian Sapta Darma. Kelembagaan tersebut 

meliputi:  

1) Tuntunan  

Tuntunan adalah warga Aliran Sapta Darma yang mendapat tugas 

mengawasi warga Sapta Darma dalam menjalankan ibadah dan ajaran Aliran 

Kerokhanian Sapta Darma agar tidak menjadi penyimpangan ajaran. Tuntunan 

di dalam Aliran Sapta Darma hanya mengurusi masalah kerokhanian saja. Di 

Desa Balongdowo Tuntunan Aliran Sapta Darma adalah Pak Sanadi. 

2) PERSADA (Persatuan Sapta Darma) 

PERSADA (Persatuan Sapta Darma) adalah bentuk organisasi dari 

Sapta Darma, adapun susunan kepengurusan di Desa Balongdowo adalah 

sebagai berikut: 

                                                      
59 Hadi Sanadi (ketua Tuntunan KSD Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 09 April, 2016. 
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Bagan 3.7 Struktur Kepengurusan Aliran Kerokhanian Sapta 

Darma di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo 

 

Ketua Umum:

Hadi Suprayitno

Sekertaris:

Agung Widodo

Bendahara:

Hadi Sunaryo

Bidang Rohani:

RA. Suseno

Bidang Hukum dan 
Advokad:

Abd. Rokhim

Bidang Organisasi:

Eko Sugitaryo

Bidang Kesejahteraan:

Moch. Juri

Bidang Wanita:

Mariana

Bidang Remaja:

Gayuh Laksono P

Bidang Seni dan Budaya:

Langgeng. BP
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Tugas-tugas pengurus PERSADA sebagai berikut: 

1. Tugas Ketua PERSADA 

a. Mengkoordinasikan semua kegiatan peda jenjangnya. 

b. Menetapkan arah pembinaan PERSADA agar selaras dengan tujuan 

program kerja ERSADA. 

c. Mengatur pembagian tugas para wakil, sekertaris dan bendahara. 

d. Mewakili PERSADA keluar dan kedalam. 

e. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala kegiatan 

PERSADA yang dipimpinnya dalam sarasehan pada jenjangnya. 

2. Tugas Sekretaris  

a. Memimpin dan melaksanakan tugas tata usaha atau administrasi 

PERSADA pada jenjangnya. 

b. Melayani dan mempersiapkan sarasehan sesuai jenjangnya. 

c. Melayani seluruh kegiatan PERSADA sesuai jenjangnya. 

d. Menyelesaikan penyelesaian lebih lanjut segala keputusan 

PERSADA sesuai dengan jenjangnya. 

C. Tugas Bendahara  

a. Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang sesuai dengan 

ketentuan ketua. 

b. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan dengan bukti yang sah 

penggunaan atau pemakaian uang PERSADA sesuai kebutuhannya. 
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c. Bertanggungjawab atas resiko yang mungkin terjadi dalam 

mengelola uang dan harta kekayaan. 

d. Melaporkan tugas kerjanya kepada ketua. 

e. Membukukan penerimaan dan pengeluaran uang dengan bukti-bukti 

yang bisa dipertanggungjawabkan. 

D. Tugas Bidang Kesejahteraan 

a. Melaksanakan pembinaan para warga untuk meningkatkan persatuan 

dan kesatuan (Tuntunan dengan tuntunana, Tuntunan dengan 

pengurus PERSADA, Tuntunan dengan warga, pengurus PERSADA 

dengan warga, warga dengan warga). 

b. Melaksanakan pembinaan agar warga Aliran Kerokhanian Sapta 

Darma meningkatkan hubungan dengan lingkungan sosialnya. 

c. Melaksanakan pembinaan agar para warga meningkatkan peran serta 

dalam penanganan masalah-masalah sosial. 

d. Membudayakan kepada para warga untuk mengurusi layon secara 

Kerokhanian Sapta Darma. 

e. Melaporkan tugas pekerjaannya kepada ketua. 

E. Tugas Bidang Wanita 

a. Melaksanakan pembinaan kesadaran tanggung jawab dan peranan 

wanita Kerokhanian Sapta Darma sebagai ibu rumah tangga, anggota 

PERSADA yang bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
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b. Berpartisipasi dalam pelaksanaanSarasehan Nasional Wanita 

Kerokhanian Sapta Darma. 

c. Mengadakan kerja sama dalam melaksanakan program kerjanya 

dengan pengurus Aliran Kerokhanian Sapta Darma lainnya sesuai 

dengan jenjangnya. 

d. Melaporkan tugas kerjanya kepada ketua. 

F. Tugas Bidang Remaja 

a. Melaksanakan pembinaan peranan kesadaran, kreatifitas dan 

tanggung jawab remaja Aliran Kerokhanian Sapta Darma sebagai 

generasi penerus anggota PERSADA, serta dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

b. Mengadakan kerja sama, konsultasi dalam mengadakan pembinaan 

dengan para pengurus PERSADA lainnya sesuai dengan jenjangnya. 

c. Berbartisipasi dalam pelaksanaan Sarasehan Nasional Remaja Aliran 

Kerokhanian Sapta Darma. 

d. Melaporkan tugas pekerjaannya kepada ketua. 

3) Yayasan Srati Darma (YASRAD) 

Yayasan Srati Darma (YASRAD) adalah badan hukum yang ada di 

dalam Aliran Sapta Darma. Tugas dari yayasan ini adalah mengurusi dan 

melayani kekayaan di dalam Sapta Darma. Yayasan Sarti Darma merupakan 

alat pembantu para tuntunan dalam melaksanakan tugasnya selaku pengurus 
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sarana dan prasarana di dalam Aliran Kerokhania Sapta Darma.60 Saat ini 

kepengurusan Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo semakin 

baik dan tertata. 

C. Faktor Pendorong Perkembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma di 

Desa Balongdowo 

Ada banyak faktor yang mendorong  seseorang untuk menganut Aliran 

Kerokhanian Sapta Darma, keberadaan Aliran Kerokhanian Sapta Darma 

dalam proses perkembangannya senantiasa didukung oleh golongan priyayi, 

dan orang-orang Islam abangan, yakni orang-orang Islam yang kurang 

mengetahui ajaran-ajaran Islam dan oleh karenanya tidak mengamalkan 

syari’at Islam. Mereka yang masih mempertahankan budaya Hindu, sementara 

Islam yang datang kemudian dipandang sebagai unsur tambahan. Orang-orang 

Jawa abangan yang memiliki kemungkinan besar untuk menganut 

kepercayaan kejawen atau aliran kerokhanian tertentu yang mereka pandang 

sebagai pandangan yang paling sesuai dalam hidupnya. Ini semua dikarenakan 

latar belakang mereka yang memiliki tradisi kebudayaan spiritual nenek 

moyang dan masih diperkuat juga dengan kebudayaan spiritual Hindu-Budha 

atau Hindu-Jawa di zaman lampau.61 

Aliran Kerokhanian Sapta Darma, salah satu kebatinan di Jawa yang 

memiliki penganut yang terorganisir, ada beberapa factor menarik yang 

                                                      
60 Hadi Suprayitno (ketua umum PERSADA Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 16 April, 2016. 
61 Hadi Sanadi (ketua Tuntunan KSD Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 09 April, 2016. 
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menjadikan orang-otang untuk menjadi Warga Sapta Darma, antara lain 

sebagaiberikut: 

1. Ajaran Sapta Darma dianggap lebih sederhana, karena semua bacaannya 

menggunakan bahasa daerah, dibandingkan dengan ajaran agama Islam 

yang menggunakan bahasa Arab. 

2. Ajaran Sapta Darma tidak terlalu berat dibandingkan dengan ajaran 

agama lain, karena kebatinan kurang menekankan ibadat yang bersifat 

fisik, tetapi lebih menekankan penghayatan kerokhanian yang dianggap 

tidak menyita waktu. 

3. Di dalam Aliran Kerokhanian Sapta Darma dikenal metode penyembuhan 

dengan jalan 

a. Sabda Husada (Pengusadan) 

Yaitu penyakit dengan sabda (kata-kata) cara melakukannya, 

menenangkan angan-angan dan fikiran, serta memusatkan seluruh 

getaran-getaran, lalu menyebut Asma Allah. Dimaksudkan agar 

didapatkan sinar-sinar dari Hyang Maha Kuasa. 

b. Sujud  

Selain digunakan sebagai pendekatan manusia dengan Tuhan, sujud 

dapat digunakan untuk menyembuhan suatu penyakit. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

4. Perkembangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma juga dipengaruhi adanya 

perlindungan dari pemerintah terhadap penganut aliran kebatianan.62 

Untuk menunjang keberhasilan tujuan maupun konsepsi 

perkembangan dalam Aliran Kerokhanian Sapta Darma di Desa Balongdowo 

maka banyak kegiatan rutin yang dilakukan terhadap warganya. kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan oleh Warga Kerokhanian Sapta Darma di Desa 

Balongdowo diantaranya:63 

1. Kegiatan Rutin Tentang Pembinaan 

Kegiatan ini dimaksud untuk membina para warga Kerokhanian Sapta 

Darma tentang: 

a. Sujud kehadapan Allah Hyang Maha Kuasa dilaksanakan dengan 

berpedoman pada buku Wewerah Kerokhanian Sapta Darma. 

b. Sesanggaran adalah pembinaan khusus dibidang ajaran Kerokhanian 

Sapta Darma. Sesanggaran ini dilaksanakan sekali dalam seminggu 

tepatnya hari Sabtu malam Minggu. 

c. Sarasehan adalah pembinaan secara menyeluruh baik yang bersifat 

keluar dan kedalam. 

1) Keluar adalah dalam arti yang menyangkut hubungannya dengan 

organisasi keperdesaan serta dengan pemerintah. 

                                                      
62 Hadi Suprayitno (ketua umum PERSADA Kabupaten), Wawancara, Sidoarjo, 16 April, 2016. 
63 Ibid. 
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2) Kedalam ialah dalam arti khusus yang ada hubungannya dengan 

ajaran Kerokhanian Sapta Darma. 

2. Kegiatan Khusus 

Kegiatan Khusus ini membicarakan tentang masalah Kerokhanian, 

yaitu:  

a. Mengadakan pendalaman kepada warganya (Sujud Penggalian 

Pribadi Manusia) secara Kerokhanian Sapta Darma yang 

dilaksanakan setidaknya setahun sekali. 

b. Tirakatan yang dilaksanakan menjelang hari-hari bersejarah 

Kerokhanian Sapta Darma, yaitu setiap:  

1) Tanggal 27 Desember  

Diterimanya ajaran sujud dengan nama Sujud Asal Mula 

Manusia pada pukul 01.00 malam. Sujud Asal Mula Manusia ini 

adalah tentang tata cara sujud yang sempurna kepada Allah Yang 

Maha Kuasa. 

2) Tanggal 13 Februari  

Diterimanya ajaran Racut, yaitu suatu ajaran tentang tata caranya 

Roh manusia mengetahui alam lain. 

3) Tanggal 12 Juli  

Diterimanya ajaran Simbol Pribadi Manusia pukul 11.00 siang 

juga Wewewarah Tujuh dan Sesanti. 

4) Tanggal 16 Desember 
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Diperingati sebagai hari wafatnya Bapak Penuntun Agung Sri 

Gutomo. 

5) Tanggal 1 Suro’ 

Diperingati sebagai Hari Raya Kerokhanian Sapta Darma. 

3. Kegiatan Bidang Kemasyarakatan 

a. Mengadakan pembinaan kepada warganya untuk selalu berpegang 

kepada Wewerah Tujuh dan Sesanti. 

b. Pengamalan Sabda Husada. 

c. Mengikuti penataran baik penataran rokhani maupun penataran 

umum lainnya, untuk mempertebal ilmu. 

4. Kegiatan Remaja 

a. Mengadakan kegiatan yang kreatif dalam memajukan perkembangan 

perjuangan Aliran Kerokhanian Sapta Darma khususnya di Desa 

Balongdowo. Seperti mencetak majalah yang isinya menyangkut 

pengetahuan mengenai Kerokhanian Sapta Darma. 

b. Mengadakan perlombaan yang diadakan setahun sekali seperti 

menghafalkan Simbol Pribadi Manusia, Wewarah Tujuh dan Sesanti 

yang tujuannya adalah untuk mengasah pola pikir remaja terhadap 

isis dari pada kitab tersebut. 


